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ABSTRAK

Kinerja karyawan merupakan perbandingan antara hasil kerja yang diperoleh oleh karyawan dengan kapasitas atau potensi yang
telah ditetapkan. Kinerja melibatkan pencapaian hasil oleh individu, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, yang sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan di dalam perusahaan. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, seperti memberikan
contoh positif oleh pemimpin, menyediakan fasilitas kerja untuk mempercepat dan mempermudah karyawand dalam bekerja, dan
memberikan tempat atau lingkungan yang nyaman terhadap karyawan selama bekerja. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari kepemimpinan, ketersediaan fasilitas dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil uji secara parsial dan simultan dalam menggunakan metode kuantitatif dengan survei yang
dilakukan terhadap karyawan PT Terminal Teluk Lamong Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 101 orang. Analisis data dalam
penelitian ini dapat dijalankan dengan menggunakan aplikasi atau software SPSS 26.0. Proses pengumpulan data yang dipakai peneliti yaitu
dengan menggunakan kuesinoer dengan uji reabilitas dan uji validitas. Dari hasil yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil uji
validitas dalam penelitian ini adalah valid dan uji reliabilitas yaitu reliable. Dari hasil uji T dapat diketahui bahwa kepemimpinan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan besaran sig 0,008 < 0,050, selanjutnya ketersediaan fasilitas secara parsial
berpengaruh positif dengan besaran sig 0,001 < 0,050, kemudian kompensasi secara parsial berpengaruh secara positif dengan besaran sig
0,002 < 0,050. Dari hasil uji F berikut hasil bahwa kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong.
Kata Kunci : Kepemimpinan, Ketersediaan Fasilitas, Kompensasi, dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Employee performance is a comparison between the work results obtained by employees and the capacity or potential that has been
determined. Performance involves achieving results by individuals, both in terms of quality and quantity, which are in accordance with the
responsibilities assigned within the company. Employee performance can be improved in several ways, such as providing positive examples
by leaders, providing work facilities to speed up and make it easier for employees to work, and providing a comfortable place or environment
for employees while working. The purpose of this research was to determine the influence of leadership, availability of facilities and
compensation on employee performance at PT Terminal Teluk Lamong Surabaya. This research was conducted to determine partial and
simultaneous test results using quantitative methods with a survey conducted on employees of PT Terminal Teluk Lamong Surabaya with
a total of 101 respondents.Data analysis in this research can be carried out using the SPSS 26.0 application or software. The data collection
process used by researchers is by using a questionnaire with reliability tests and validity tests. From the results that have been carried out,
it can be concluded that the results of the validity test in this research are valid and the reliability test is reliable. From the results of the T
test, it can be seen that leadership partially has a significant effect on employee performance with a magnitude of sig 0.008 < 0.050, then
the availability of facilities partially has a positive effect with a magnitude of sig 0.001 < 0.050, then partial compensation has a positive
effect with a magnitude of sig 0.002 < 0.050. From the results of the F test, the following results show that leadership, availability of
facilities, and compensation simultaneously have a significant effect on employee performance at PT Terminal Teluk Lamong.
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan di berbagai sektor industri
dituntut untuk tetap beroperasi dengan efektif dan efisien. Salah satu aspek yang menjadi kunci
keberhasilan perusahaan adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan
keunggulan kompetitif bagi perusahaan, meningkatkan produktivitas, dan menghasilkan layanan yang
berkualitas bagi pelanggan.

Dalam konteks industri logistik, PT Terminal Teluk Lamong merupakan salah satu perusahaan
yang berperan penting dalam mendukung kegiatan perdagangan internasional. PT Terminal Teluk
Lamong bertanggung jawab dalam pengelolaan dan operasional terminal petikemas yang meliputi
kegiatan bongkar-muat, penyimpanan, dan distribusi barang.

Sebagai perusahaan di sektor logistik, PT Terminal Teluk Lamong memiliki kepentingan yang
besar dalam memastikan kinerja karyawan mereka tetap optimal. Kinerja karyawan yang baik tidak
hanya mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan, tetapi juga berdampak langsung pada kepuasan
pelanggan dan citra perusahaan.

Untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal, perusahaan perlu memperhatikan beberapa faktor
penting yang dapat memengaruhi Kinerja tersebut. Salah satu faktor yang sangat penting adalah
kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan yang baik dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan
untuk bekerja dengan maksimal. Seorang pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas,
memfasilitasi komunikasi yang baik, dan mengelola konflik dengan bijaksana dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan untuk berkembang dan memberikan kontribusi yang
maksimal.

Selain kepemimpinan, ketersediaan fasilitas yang memadai juga menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong. Fasilitas yang memadai mencakup
ruang kerja yang nyaman, peralatan yang baik, dan infrastruktur yang mendukung. Ketersediaan fasilitas
yang memadai dapat menciptakan kondisi kerja yang optimal, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mengurangi risiko kesalahan atau kecelakaan kerja.

Selanjutnya, kompensasi yang adil dan sesuai dengan kontribusi karyawan juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja mereka. Kompensasi yang memadai tidak hanya mencakup gaji
yang sesuali, tetapi juga tunjangan, bonus, dan insentif lainnya. Karyawan yang merasa dihargai dan
diberi imbalan yang adil cenderung lebih termotivasi untuk bekerja keras dan memberikan hasil terbaik.
Dalam konteks PT Terminal Teluk Lamong, di mana persaingan di sektor logistik semakin ketat,
penelitian yang menganalisis pengaruh kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan menjadi sangat relevan. Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki untuk meningkatkan kinerja karyawan
dan menjaga keunggulan kompetitif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan PT Terminal Teluk Lamong?

2. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong?

3. Apakah ketersediaan fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal
Teluk Lamong?

4. Apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong?
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Manajemen Sumber Daya Manusia
Pengertian Manajemen

Menurut pendapat Anang Firmansyah (2018:4), manajemen bisa diartikan sebagai sebuah
kombinasi antara seni dan ilmu dalam merencanakan, menyusun, mengarahkan, mengawasi, dan
mengorganisasikan sumber daya manusia agar mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Istilah "manajemen” berasal dari frasa "To manage,” yang memiliki arti mengatur, mengurusi,
melaksanakan, dan mengelola. Manajemen yang efektif melibatkan kreativitas, intuisi, pemikiran, serta
tindakan manusia untuk membantu individu mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Justin G. Longenecker et al ( 2010) manajemen merupakan seni menyelesaikan sesuatu
melalui orang lain atau sumber daya yang dimiliki untuk memaksimalkan hasil. Manajemen bisa
difungsikan dalam organisasi dengan peran manusia yang strategis. Manajemen dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan pengelolaan dalam proses pengambilan keputusan, koordinasi kegiatan tim, dan
kepemimpinan.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Konsep yang dikemukakan oleh M Prawiro (2021) mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia
merujuk pada serangkaian tindakan dan usaha yang ditujukan untuk memperkembangkan, memberikan
motivasi, merekrut, dan secara komprehensif mengevaluasi sumber daya manusia yang diperlukan oleh
organisasi atau perusahaan dalam pencapaian tujuannya. Dalam prakteknya, Manajemen Sumber Daya
Manusia melibatkan aspek-aspek dari fungsi manajemen seperti pengarahan, perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian. Peranan Manajemen SDM juga teramat penting dalam mengelola
operasional organisasi secara keseluruhan, baik dari perspektif perusahaan maupun karyawan yang
terlibat.

Berdasarkan pendapat Afandi (2018:3), Manajemen Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai
kombinasi antara keilmuan dan kreativitas dalam mengatur interaksi dan peran individu dalam tenaga
kerja dengan efisiensi dan efektivitas, sehingga pencapaian tujuan dari perusahaan, karyawan, dan
masyarakat dapat terlaksana. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan proses optimalisasi
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia melalui kegiatan perencanaan,
pengendalian, dan penggerakan nilai-nilai yang menjadi kekuatan manusia guna mencapai sasaran yang
telah ditetapkan (Sedarmayanti, 2017:3).

Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, dan juga
mengarahkan individual tau kelompok dalam mencapai suatu tujuan terntentu. Konsep kepemimpinan
melibatkan berbagai dimensi dan aspek yang kompleks, termasuk pengetahuan, keterampilan, dan sifat-
sifat pribadi yang efektif dalam memimpin individu maupun organisasi.

Wibowo (2017) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan individu yang
melibatkan penggunaan wewenang untuk melakukan proses merangsang motivasi, memengaruhi, serta
memberikan dukungan terhadap usaha-usaha yang mendorong orang lain untuk berkontribusi dalam
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Kepemimpinan merupakan komponen penting dan strategis
dalam fungsi manajemen, sebab peran kepemimpinan mampu memberdayakan, menggerakkan, serta
mengarahkan sumber daya secara efektif dan efisien menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Kepemimpinan melibatkan keterampilan dalam memotivasi dan menginspirasi orang-orang untuk
mencapai tujuan Bersama. Seoarang pemimpin harus mempu membangun Komunikasi yang efektif,
memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi tim agar terlibat dan berkomitmen dalam mencapai hasil
yang optimal. Kepemimpinan melibatkan suatu kemampuan untuk mengartikulasikan visi misi dan nilai-
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nilai dengan cara yang inspiratif sehingga anggota tim merasa termotivasi untuk bekerja keras dan
berkontribusi.

Pengertian Fasilitas Kerja

Menurut Moenir (2014) sebagaimana dikutip dalam (Prawira, 2020), fasilitas kerja meliputi segala
hal yang digunakan, dipergunakan, dinikmati, dan dihuni oleh para karyawan yang berinteraksi secara
langsung dengan tugas mereka atau yang berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan tugas tersebut.
Fasilitas kerja memiliki peranan yang tidak bisa diabaikan dalam menjalankan operasional pekerjaan.
Fasilitas kerja memiliki peran yang sangat signifikan dalam memastikan bahwa operasional perusahaan
dapat dijalankan dengan lebih optimal, lebih efisien, dan lebih akurat. Fasilitas kerja merangkum semua
sarana dan prasarana yang digunakan oleh para karyawan guna menjadikan tugas-tugas mereka lebih
mudah, serta membantu meningkatkan performa kerja para karyawan (Husnan dalam Rifa’l 2019).

Fasilitas kerja meliputi segala elemen yang digunakan oleh para karyawan dalam menjalankan
tugas-tugas mereka. Keberadaan fasilitas kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam lingkungan
perusahaan, karena berfungsi sebagai alat penunjang efektivitas kerja para karyawan. Untuk mencapai
tujuan perusahaan, diperlukan berbagai sarana dan peralatan yang mendukung pelaksanaan aktivitas di
dalam perusahaan. Fasilitas yang disediakan dapat memberikan dukungan yang signifikan dalam
mempercepat penyelesaian tugas dan meningkatkan pencapaian yang optimal. Adanya fasilitas yang
memadai dan lengkap, sesuai dengan kebutuhan, akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dan optimal.
Hal ini tidak hanya mempermudah kinerja karyawan, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk lebih
mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian fasilitas
kerja adalah segala hal atau sarana yang bertujuan untuk memudahkan dan meningkatkan kelancaran
pelaksanaan tugas karyawan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.

Pengertian Kompensasi

Menurut Suparyadi (2015:271-272), kompensasi mengacu pada semua bentuk imbalan yang
diterima oleh karyawan atau pegawai sebagai pengakuan atas sumbangan jasa yang telah diberikan
kepada organisasi, baik dalam bentuk finansial maupun nonfinansial. Secara lebih rinci, kompensasi
merupakan totalitas atau seluruhnya dari berbagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada pegawai
sebagai imbalan atas kontribusi jasa yang telah mereka berikan kepada organisasi atau perusahaan,
seperti yang dijelaskan oleh Sinambela (2018:220).

Menurut Handoko (2016, 155), kompensasi merujuk pada semua elemen yang diterima oleh
karyawan sebagai bentuk penghargaan atas pekerjaan yang telah mereka lakukan. Pandangan ini
mengartikan bahwa kompensasi sebagai bentuk penghargaan tidak terbatas pada kompensasi finansial
atau uang saja. Lebih jauh, kompensasi juga bisa diberikan dalam berbagai bentuk sesuai dengan
kebutuhan dan nilai-nilai pegawai.

Kompensasi adalah jumlah total dari semua bentuk penghargaan yang diberikan kepada para
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah mereka berikan di lingkungan organisasi perusahaan
(dikutip dari Mondy dalam Sadikin, 2020, 166). Pemberian kompensasi ini memiliki latar belakang
sebagai faktor pendorong motivasi, alat untuk menarik perhatian, dan sebagai upaya utama untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan, dengan tujuan agar mereka tetap setia dan memberikan
kontribusi yang maksimal dalam kerangka kerja organisasi perusahaan.

Menurut Hasibuan (2019, 119), kompensasi merujuk pada semua pendapatan dalam bentuk uang,
barang langsung, atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah
diberikan kepada perusahaan. Lebih lanjut, menurut Sadikin (2020, 166), pengertian kompensasi dapat
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:
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1. Kompensasi Finansial Langsung: Merupakan bentuk kompensasi yang diberikan secara langsung
dalam bentuk uang kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka lakukan.

2. Kompensasi Finansial Tidak Langsung: Merupakan jenis kompensasi yang diberikan dalam bentuk
barang atau layanan, seperti asuransi kesehatan, tunjangan pensiun, atau fasilitas kendaraan perusahaan.
3. Kompensasi Nonfinansial: Melibatkan elemen-elemen yang tidak berbentuk finansial, seperti
pengakuan atas kontribusi, peluang pengembangan Kkarir, lingkungan kerja yang nyaman, atau
fleksibilitas jam kerja.

Dengan cara ini, pengertian kompensasi terbagi menjadi tiga dimensi yang mencakup aspek finansial
dan nonfinansial dari penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas jasa yang mereka berikan
kepada organisasi.

Selain berbagai bentuk yang diberikan, penting bagi kompensasi untuk diberikan secara adil dan
sesuai sehingga karyawan merasa termotivasi dengan lebih kuat untuk bekerja bersama dalam mencapai
tujuan perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Marwansyah (2016, 269), kompensasi melibatkan
penghargaan atau pemberian imbalan, baik dalam bentuk langsung maupun tidak langsung, finansial
maupun nonfinansial, yang diberikan secara adil dan pantas kepada karyawan sebagai bentuk
penghormatan atas jasa atau kontribusi yang mereka berikan dalam meraih tujuan organisasi.
Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan Rafig (2019) mendefinisikan kinerja sebagai faktor yang memengaruhi sejauh
mana karyawan memberikan sumbangan kepada organisasi. Peningkatan kinerja, baik secara individu
maupun kelompok, menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan performa dalam suatu organisasi.

Kinerja, menurut Mangkunegara (2015), merujuk pada prestasi kerja dalam hal kualitas dan jumlah
yang dihasilkan oleh seorang pegawai saat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah
diberikan. Rajagukguk (sebagaimana dikutip dalam Pusparini, 2018) mendefinisikan kinerja karyawan
(performance) sebagai tindakan atau perilaku yang terkait langsung dengan produksi barang atau
penyediaan layanan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja sering kali diartikan sebagai hasil
pencapaian tugas, dan istilah ini muncul dari pemahaman akan aktivitas yang dilakukan oleh para
karyawan. Sedangkan menurut Afandi (2018:84) kinerja karyawan merupakan hasil yang telah diraih
seseorang menurut kapasitas yang berlaku pada pekerjaan yang bersangkutan.

Menurut para ahli diatas, dapat disarikan bahwa kinerja karyawan merupakan perbandingan antara
hasil kerja yang diperoleh oleh karyawan dengan kapasitas atau potensi yang telah ditetapkan. Kinerja
melibatkan pencapaian hasil oleh individu, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan di dalam perusahaan.
Kerangka Berfikir / Konseptual

Kerangka berfikir atau konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil studi
teoritis. Sugiyono (2017:8) mengemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk menginvestigasi
populasi atau sampel tertentu, dengan mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, menganalisis
data secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Variabel
bebas pada penilitian ini antara lain kepemimpinan, ketersediaan fasilitas kerja dan kompensasi yang
biasa disebut (X). Sedangkan variabel terikat yaitu kinerja karyawan yang disebut (). Variabel
independen adalah variabel yang memiliki pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan atau
kemunculan variabel dependen. Di sisi lain, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi hasil dari adanya variabel independen. Untuk dapat memahami ruang lingkup dalam penelitian
ini, maka dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual sebagai berikut:

Kepemimpinan
e k\g
. e Hz
Ketersediaan Fasilitas Q Kinerja Karyawan

Pe— .
(%2) (Y)

]
]

@/ »

Kompensasi 1

1

(x3) r
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Pengaruh secara parsial variabel bebas (independen
individual) terhadap variabel terikat (dependen)

v

Pengaruh secara simultan variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen)

Hipotesis
Sugiyono (2017) menggambarkan hipotesis sebagai proposisi atau jawaban awal terhadap sebuah

penelitian yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan. Pernyataan ini didasarkan pada teori-teori yang

relevan dan diperoleh melalui pengumpulan informasi, sehingga hipotesis tetap dianggap sebagai

jawaban awal atau dugaan. Hipotesis juga dapat disebut sebagai jawaban teoritis terhadap permasalahan

yang dirumuskan dalam suatu penelitian.

Hipotesis akan dibuktikan kebenaran dan ketidakbenarannya lewat pengumpulan data dan

penganalisaan data penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong Surabaya.

HO : Kepemimpinan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong Surabaya.

H2 : Ketersediaan Fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal
Teluk Lamong Surabaya.

HO : Ketersediaan Fasilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal
Teluk Lamong Surabaya.

H3 : Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong
Surabaya

HO : Kompensasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong Surabaya

H4 : Kepemimpinan, Ketersediaan Fasilitas dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

HO : Kepemimpinan, Ketersediaan Fasilitas dan Kompensasi tidak berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan di penyusunan skripsi ini menggunakan metode kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh adanya hubungan sebab akibat. Metode penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan
jelas. Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada filsafat positivisme.
Metode ini digunakan untuk menginvestigasi populasi atau sampel tertentu, dengan pengambilan
sampel umumnya dilakukan secara acak. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya.
Populasi
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Sugiyono (2018:80) mengungkapkan bahwa populasi adalah kumpulan obyek atau subyek yang
memiliki karakteristik dan ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diinvestigasi lebih lanjut
dan untuk membuat kesimpulan. Populasi menurut Arikunto (2019), sepenuhnya bisa diteliti jika semua
unsur-unsur pada penelitian harus diperhatikan, sehingga penelitian tersebut dapat dikatakan penelitian
populasi. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang ada di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya
sejumlah 200 orang.

Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2016:149), merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah dalam
populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2018:81), sampel adalah subset atau bagian dari ciri-ciri tertentu
dan jumlah keseluruhan suatu populasi, dimana sampel tersebut harus mewakili dengan baik karakteristik
populasi tersebut. Besar sampel merujuk pada jumlah individu dalam sampel yang diambil dari populasi.
Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Slovin, dengan rumus sebagai
berikut:

N
"I n(e)?

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Tingkat Kesalahan 7%
Jadi dapat dihitung:

n= 200

1+200 (0,07)*
=101
Maka dari hasil diatas dapat disimpulkann bahwa sampel dalam penelitia ini memakai 101 responden
dari PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.
Definisi Operasional Variabel

Dari kerangka berfikir atau kerangka konseptual yang sudah dibuat diatas, variabel-variabel yang
diukur dalam penelitian ini ada variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen (bebas)
antara lain kepemimpinan, ketersediaan fasilitas kerja, dan kompenasi. Untuk variabel dependen (terikat)
yaitu kinerja karyawan. Deskripsi operasional dalam masing-masing variabel pada penelitian ini adalah:
1. Kepemimpinan (X1)

Menurut Menurut Wibowo (2017), kepemimpinan merujuk pada kemampuan individu untuk
menggunakan wewenangnya dalam menggerakkan, memotivasi, mempengaruhi, dan memberikan
dukungan terhadap usaha yang memungkinkan orang lain berkontribusi dalam mencapai tujuan
organisasi perusahaan. Kepemimpinan memainkan peran sentral dan strategis dalam fungsi manajemen,
karena mampu memberdayakan, menggerakkan, dan mengarahkan sumber daya dengan efisien dan
efektif menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.

Indikator-indikator kepemimpinan, seperti yang dijelaskan oleh Delti (2015:497), meliputi:

a. Kemampuan analitis,

b. Keterampilan berkomunikasi,

c. Keberanian,

d. Kemampuan mendengar

e. Ketegasan.

2. Ketersediaan Fasilitas Kerja (X2)
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Menurut Moenir (2014) sebagaimana yang dikutip oleh Prawira (2020), fasilitas kerja merujuk pada
segala hal yang digunakan, dimanfaatkan, dinikmati, dan diduduki oleh karyawan yang memiliki
hubungan langsung dengan tugas pekerjaan mereka atau yang berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan
tugas. Pentingnya fasilitas kerja tidak dapat diabaikan dalam menjalankan operasional pekerjaan.
Fasilitas kerja memiliki peran yang sangat vital untuk memastikan bahwa operasi perusahaan dapat
dilaksanakan dengan lebih efisien, lebih cepat, dan lebih akurat. Fasilitas kerja dapat dilihat sebagai
sarana dan prasarana yang dipergunakan oleh karyawan untuk memudahkan pelaksanaan tugas, dengan
tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan (seperti yang diutarakan oleh Husnan dalam Rifa’l 2019).
Indikator-indikator ketersediaan fasilitas kerja menurut Moenir (2016) dalam (Winarto & Sayoto, 2018)
terbagi menjadi 3 antara lain:

a. Fasilitas alat kerja, yaitu alat yang wajib ada dalam suatu perusahaan sehingga karyawan bisa bekerja
sesuai dengan tugas yang sudah dibagi perusahaan.

b. Fasilitas pelengkap kerja, seperti gedung dengan segala perlengkapan yang diperlukan seperti alat
komunikasi, mebel, tempat parker, penerangan, alat elektronik, dll.

c. Fasilitas sosial yaitu seperti kamar mandi, kendaraan, tempat ibadah, penyediaan tempat tinggal/mess,
dll

3. Kompensasi (X3)

Menurut Handoko (2016, 155), kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima oleh karyawan
sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Pengertian ini dapat dimaksudkan bahwa kompensasi sebagai
balas jasa tidak harus diberikan dalam bentuk uang atau kebutuhan finansial saja. Kompensasi juga dapat
diberikan dalam beberapa bentuk sesuai dengan kebutuhan pegawai.

Indikator-indikator yang mempengaruhi kompensasi menurut Mangkunegara (2018:86) adalah sebagai
berikut:

a. Tingkat bayaran bisa diberikan tinggi

b. Struktur pembayaran

c. Penentuan bayaran individu

d. Metode pembayaran, yang didasarkan oleh waktu (per jam, per hari, per minggu, per bulan)

e

4

. Kontrol pembayaran

Kinerja Karyawan (YY)

Mangkunegara (2015) menjelaskan bahwa kinerja merujuk pada hasil kerja yang mencakup baik
kualitas maupun kuantitas yang berhasil dicapai oleh seorang karyawan saat menjalankan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang telah ditetapkan untuknya.

Indikator-indikator kinerja karyawan menurut Anwar Prabu Mangkunegara dikutip Lijan Poltak
Sinambella (2018:827) adalah sebagai berikut:

Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Tanggung jawab
Kerja sama
Inisiatif

o0 o

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data merupakan tahapan fundamental dalam proses
penelitian, karena tujuan pokok dari penelitian tersebut adalah untuk menggali dan memperoleh data.
Sedangkan dalam pengertian lain, teknik pengumpulan data disebut juga langkah yang strategis dalam
peneliitian karne tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data yang telah memenuhi kriteria yang
sudah ditetapkan untuk menjawab sebuah pertanyaan yang dirumuskan didalam sebuah penelitian.
Teknik yang dipakai dalam proses pengumpulan data di dalam penelitian ini antara lain:
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Survei

Survei merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan penyampaian serangkaian
pertanyaan kepada responden. Survei bisa dilakukan dengan cara tertulis (kuesioner), wawancara tatap
muka, wawancara telepon, atau melalui survei online.

Observasi

Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung
terhadap perilaku yang sedang diamati. Pengamatan dapat dilakukan dalam situasi alami atau dalam
lingkungan percobaan yang terkendali.

Eksperimen

Eksperimen yaitu teknik pengumpulan data yang melibatkan pengendalian variabel tertentu untuk
mengamati pengaruh perubahan pada variabel yang lain. Eksperimen ini biasanya sering dilakukan di
pengaturan laboratorium atau lingkungan yang terkontrol.

Analisis Respon Skor Sekunder

Analisis sekunder yaitu analisis yang
melibatkan Sangat Setuju (SS) 5 penggunaan data yang sudah ada,
seperti data yang Setuju () 2 dikumpulkan ~ olen  lembaga
pemerintah, organisasi nirlaba, atau penelitian
sebelumnya. Cukup Setuju (CS) 3 Data sekunder dapat diperoleh dari
dokumep, Tidak Setuju (TS) 5 dqtabase atau  sumber data
elektronik lainnya.
Pengukuran Sangat Tidak Setuju (STS) 1 atau Penskoran

Teknik pengukuran biasanya melibatkan

penggunaan instrumen atau alat untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Misalnya menggunakan
skala Likert dalam kuesioner untuk mengukur kesetujuan atau minat, menggunakan alat ukur untuk
mengukur tinggi atau berat badan, atau menggunakan kuis untuk mengukur pemahaman atau kecerdasan.
Skala likert biasanya digunakan untuk mengukur persepsi, sikap dan pendapat seseorang terhadap suatu
penelitiain menurut Sugiyono (2019:167). Jenis skor yang digunakan atau diberikan terhadap masing-
masing responden adalah sebagai berikut:

Teknik pengukuran atau penskoran angket
Sumber: data diolah penulis (2023)

Sumber Data dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan jenis data primer yang diperoleh melalui pengiriman atau
penyampaian kuesioner secara langsung kepada responden.
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Data dalam penelitian ini diperoleh melalui distribusi kuesioner berisi pertanyaan tertulis kepada
responden, yakni karyawan PT. Terminal Teluk Lamong Surabaya. Dalam pengumpulan data, peneliti
mengamati bagaimana cara mendapatkan informasi yang diperlukan dari responden.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2018:21) adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer merupakan sumber data yang didapatkan dan diolah secara langsung dari responden atau
dari sumbernya. Didalam penelitian ini, data primer didapat dengan menggunakan wawancara dan
menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

2. Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dan diolah secara tidak langsung dari data
atau objek yang akan diteliti, tetapi didapat dari jurnal, artikel, literatur, dan dokumen lain yang
dimiliki PT Terminal Teluk Lamong Surabaya yang mencakup topik penelitian. Sumber data sekunder
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data dan menganalisis hasil penelitian ini, yang nantinya
bisa memperkuat hasil dan menghasilkan validitas yang tinggi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mencari dan menyusun informasi yang diperlukan agar dapat
terbaca dengan jelas, kemudian metode penyusunan data terdiri dari beberapa teknik antara lain:

1. Wawancara. Pengumpulan data survei dengan memerlukan pertanyaan dengan cara bertatap muka
secara langsung atau lisan kepada responden disebut wawancara. Wawancara ini digunakan ketika
peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui hal-hal yang paling penting untuk
dipelajari dan ketika lebih rinci dan jumlah responden lebih sedikit menurut Sugiyono (2016:137).

2. Kuisioner (Angket). Pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis untuk dijawab oleh responden menurut Sugiyono (2016:142). Kuisioner ini dibuat sesuai
indikator penelitian tentang pengaruh kepemimpinan, ketersediaan fasilitas dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya. Jawaban responden kemudian diukur
dengan skala Likert.

3. Observasi, merupakan metode yang dilakukan dengan cara menjalankan observasi atau pengamatan
secara lanjut oleh objek penelitian. Didalam penelitian ini, observasi dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang tepat dan obyektif tentang proses, perilaku, dak karakteristik subjek
yang sedang diamati. Observasi juga dapat dilakukan secara langsung melalui pengamatan langsung,
menggunakan teknologi untuk mengumpulkan data.

Analisis Data

Sugiyono (2018:147) menjelaskan bahwa analisis data merujuk pada aktivitas yang dilaksanakan
setelah semua data dari responden telah terkumpul. Langkah-langkah dalam analisis data mencakup
penggabungan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data sesuai variabel dari
semua responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab pertanyaan penelitian, serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Dalam kerangka penelitian ini, analisis data dapat dijalankan dengan menggunakan aplikasi

SPSS.

1. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Liinier Berganda
Menurut Hengky (2013:4), uji analisis regresi linier berganda merupakan suatu metode analisis
regresi yang digunakan untuk menguji dan menilai pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap satu
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini antara lain kepemimpinan (X1), ketersediaan fasilitas
(X2), dan kompensasi (X3), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan ().

Tabel Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1.520 1.827 832 A08
H1_TOTAL 276 A0 245 2718 RIIVE]
H2_TOTAL 368 103 335 3566 001
X3_TOTAL 28 088 .282 320 002

a. DependentVariable: Y_TOTAL
Sumber: data primer diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS, untuk mendapatkan hasil output yang dapat dianalisis lebih lanjut, Anda dapat menggunakan
rumus persamaan regresi linier berganda secara umum, yaitu:

Y =0,1520 + 0,276X1 + 0,368X> + 0,281X3 + ei

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan PT Terminal Teluk Lamong Surabaya

o = Bilangan konstan

B1X1 = Koefisien regresi X (kepemimpinan)

B2X2 = Koefisien regresi Xz (ketersediaan fasilitas)

B3X3 = Koefisien regresi X3 (kompensasi)

ei = Standard error

Berdasarkan penjelasan rumus persamaan regresi linier berganda diatas, dapat diperoleh nilaii antara

lain:

1. Nilai konstanta dengan jumlah 0,1520. Apabila nilai variabel bebas atau nilai kepemimpinan,
ketersediaan fasilitas, dan kompensasi adalah 0, berarti nilai kinerja karyawan berjumlah 0,1520.

2. Koefisien regresi kepemimpinan (X1) senilai 0,276. Apabila setiap peningkatan dalam variabel
kepempinan (X1) maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan senilai 0,276. Begitupun
sebaliknya, apabila variabel kepempinan (X1) turun satu satuan dengan demikian kinerja karyawan
juga akan menurun senilai 0,276. Diasumsikan bahwa variabel kepemimpinan (X1), ketersediaan
fasilitas (X2), dan kompensasi (X3) stabil atau tetap.

3. Koefisien regresi ketersediaan fasilitas (X2) senilai 0,368. Apabila setiap peningkatan dalam variabel
ketersediaan fasilitas (X2), maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan senilai 0,368.
Begitupun sebaliknya, apabila variabel ketersediaan fasilitas (X2) turun satu satuan dengan demikian
kinerja karyawan juga akan menurun senilai 0,368. Diasumsikan bahwa variabel kepemimpinan (X3),
ketersediaan fasilitas (X2), dan kompensasi (X3) stabil atau tetap.

4. Koefisien regresi kompensasi (X3) senilai 0,281. Apabila setiap peningkatan dalam variabel
kompensasi (X3) maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan senilai 0,281. Begitupun
sebaliknya, apabila variabel kompensasi (X3) turun satu satuan dengan demikian kinerja karyawan
juga akan menurun senilai 0,281. Diasumsikan bahwa variabel kepemimpinan (X1), ketersediaan
fasilitas (X2), dan kompensasi (X3) stabil atau tetap.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Ujit)

Uji t menurut Sugiyono (2018:194), digunakan untuk dapat mengetahui kontribusi masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen menggunakan uji koefisien regresi untuk
masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.
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Pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan significance level (o) = 5% (0,05) dan derajat
kebebasan (df) = (a/2, n-k-1), dengan kriteria pengambilan keputusan:
a. Apabila > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak, berarti tidak berpengaruh signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
b. Apabila < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti berpengaruh secara signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”

Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefiicients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.520 1.827 832 408
H1_TOTAL 276 A0 245 2718 .008
X2_TOTAL 368 103 335 3.566 .0m
X3_TOTAL a3 088 282 3210 .002

a. DependentVariable: ¥_TOTAL
Sumber: data primer diolah dengan SPSS (2023)

Dari hasil pengujian parsial (uji t) yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien beta sebagai berikut:

o =05

(df)  =(0/2, n-k-1)

=0,5/2,101-3-1
= 0,025, 97

t-tabel =1,98472

a. Uji Parsial Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dari tabel diatas, nilai
koefisien beta pada variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan () adalah senilai 0,245
dengan besar signifikan 0,008 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak dan H: diterima. Berarti
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan.

b. Uji Parsial Pengaruh Ketersediaan Fasilitas(X2) terhadap Kinerja Karyawan (). Dari tabel diatas,
nilai koefisien beta pada variabel ketersediaan fasilitas (X2) terhadap kinerja karyawan (YY) adalah
senilai 0,335 dengan besar signifikan 0,001 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak dan H;
diterima. Berarti pengaruh ketersediaan fasilitas terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan.

c. Uji Parsial Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dari tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta pada variabel kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan
(YY) adalah senilai 0,282 dengan besar signifikan 0,002 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak
dan Hj diterima. Berarti pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan.

2. Uji Simultan ( Uji F)

Menurut Sugiyono (2018:192), Uji simultan mempunyai hubungan positif dan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Untuk membuktikan apakah masing-masing variabel bebas
secara bersama-sama dengan o = 0,05 berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Didalam
penelitian ini Uji F digunakan agar dapat mengetahui secara simultan pengaruh kepemimpinan (X1),
ketersediaan fasilitas (X2) dan kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan () di PT. Terminal Teluk
Lamong Surabaya. Uji ini dapat dilakukan untuk membandingkan Fniwng menggunakan langkah
significance level (o) = 5%, dan derajat kebebasan (df) = (k, n-k-1)
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a. Bila nilai signifikansi Fhitung > 0,05 maka Ho diterima dan Hs ditolak berarti nilai uji tersebut tidak
bisa dikatakan signifikan atau dikatakan tidak layak.
b. Bila nilai signifikansi Fhitung < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima berari nilai uji tersebut bisa

dikatakan signifikan atau dikatakan layak.
Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 314925 3 104.975 36.415 .0oo®
Residual 270,629 g7 2.883
Total 504 554 100

a. Dependent Variable: ¥_TOTAL
h. Predictors: (Constant), X3_TOTAL, X1_TOTAL, ¥2_TOTAL

Sumber: data primer diolah dengan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diatas, untuk dapat melihat perhitungan ANOVA pada hasil
perhitungan SPSS dilakukan perbandingan dengan taraf signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dari
hasil uji simultan diatas, didapatkan nilai Fhitung senilai 36.415 dengan nilai probabilitas sig 0,000,
karena nilai sig < 0,050 berarti dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan kinerja karyawan di PT Terminal Teluk
Lamong Surabaya.

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk menentukan kedekatan hubungan variabel independen
dengan variabel dependen. Koefisien korelasi bisa bervariasi antara -1 dan 1. Nilai 1 berarti terdapat
hubungan positif sempurna antara kedua variabel, sedangkan nilai -1 berarti hubungan negatif sempurna.
Jika nilainya mendekati nol, berarti tidak ada hubungan sama sekali antara kedua variabel.

Koefisien determinasi berganda (R?) digunakan untuk dapat mengetahui sampai mana kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai R? bervariasi antara 0 dan 1.
Semakin dekat nilai R dengan 1, maka semakin baik variabel bebas (X) dapat menjelaskan variabel
terikat (). Koefisien determinasi berganda ini mempunyai nilai antara nol dan satu (0 < R2 < 1).
Semakin besar nilainya, semakin besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
semua variabel independen dalam model.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

KD = R?x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R? = Nilai korelasi ganda

100% = Persentase kontribusi
Berikut adalah hasil perhitungan Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi Berganda (R?):
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Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi Berganda (R2)

Model Summarf]

Adjusted R 5td. Emror of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 728 530 415 1,698 2207
a. Predictors: (Constant) X3 _TOTAL X1_TOTAL X2_TOTAL
b, Dependent Variable: Y TOTAL 0% yang berarti bahwa

korelasi atau nuoungan anara variaoel Inuepenuen uar kepermmpinan, keersediaan fasilitas, dan
kompensasi terhadap variabel dependen kinerja karyawan sangat rapat. Koefisien korelasi berganda (R?)
atau adjusted R square adalah 0,515 yang berarti bahwa variabel independen dari kepemimpinan,
ketersediaan fasilitas, dan kompensasi dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen kinerja
karyawan senilai 51,5% sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t) menggunakan perangkat lunak SPSS, ditemukan
bahwa variabel kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif. Nilai koefisien beta untuk
variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan () adalah sebesar 0,245, dengan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,008, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,050. Oleh karena itu,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara variabel kepemimpinan dan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiedler (sebagaimana disebutkan dalam Amirullah, 2015), yang
menyatakan bahwa faktor-faktor situasional utama yang memengaruhi efektivitas gaya kepemimpinan
meliputi hubungan antara pemimpin dan bawahan (leader member relation).

Dengan adanya hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan membuat suasana dalam
bekerja menjadi lebih nyaman, dan bisa memenuhi kebutuhan antara kedua belah pihak, baik untuk
perusahaan dan juga karyawan. Setiap karyawan pasti akan merasa nyaman dalam bekerja jika hubungan
antara pimpinan dan karyawan dselalu solid dan terjaga dengan baik, berarti kepemimpinan di dalam
kinerja karyawan dalam perusahaan berpengaruh.

Pengaruh Ketersediaan Fasilitas (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Hasil analisis uji parsial (uji t) yang dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
mengindikasikan bahwa ketersediaan fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan. Koefisien beta untuk variabel ketersediaan fasilitas (X2) terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 0,335, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi
0,050. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan antara ketersediaan fasilitas dan kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Husna dalam Rifa’l (2019), yang menunjukkan bahwa ketersediaan
fasilitas kerja memegang peranan penting dalam memastikan operasional perusahaan berjalan lebih baik,
lebih efisien, dan lebih tepat. Fasilitas kerja, sebagai sarana dan prasarana yang digunakan oleh
karyawan, berkontribusi dalam meningkatkan kinerja mereka.



e Sy s 20 I
9 773032 256004

Pentingnya ketersediaan fasilitas kerja tidak dapat diabaikan dalam menjalankan operasional
perusahaan. Fasilitas merujuk pada segala elemen yang digunakan, dimanfaatkan, dinikmati, serta dihuni
oleh karyawan dalam konteks pelaksanaan tugas mereka, baik untuk melancarkan pekerjaan mereka
maupun untuk mendukung keseluruhan kelancaran proses kerja.

Pengaruh Kompensasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan analisis uji parsial (uji t) yang dijalankan menggunakan perangkat lunak SPSS,
terungkap bahwa ketersediaan fasilitas memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan. Koefisien beta pada variabel kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,282,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari ambang signifikansi 0,050. Oleh karena
itu, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Artinya, ada pengaruh yang
signifikan dari kompensasi terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan (2019:121), yang mengemukakan bahwa kompensasi memiliki peran penting
sebagai bentuk imbal balik dari perusahaan atas kontribusi yang diberikan oleh para karyawan.

Dengan adanya kompensasi terjalinlah ikatan kerja sama formal antara atasan dengan karyawan.
Karyawan juga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan pemberian kompensasi. Dengan ada
kompensasi dalam sebuah perusahaan, interaksi atau hubungan antara pimpinan dengan karyawan akan
stabil karena karyawan dilayakan mendapatkan fasilitas atau balasan jasa sesuai yang telah diberikan
oleh karyawan , pimpinan akan lebih mudah untuk memotivasi karyawannya. Pemberian kompensasi
yang cukup besar diharapkan dapat membangun disiplin karyawan yang semakin baik. Karyawan akan
mentaati dan menyadari setiap peraturan-peraturan yang ditetapkan di dalam suatu organisasi atau
perusahaan.

Pengaruh secara simultan variabel kepemimpinan (X1), ketersediaan fasilitas (X2) dan
kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan analisis uji simultan (uji F) yang dilakukan melalui perangkat lunak SPSS, ditemukan
bahwa variabel kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 36,415 dengan nilai
probabilitas (sig) sebesar 0,000. Karena nilai sig kurang dari ambang signifikansi 0,050, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi secara signifikan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

Hasil penelitian diatas mendukung penelitian dari Afandi (2018:86) mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yang diantaranya meliputi tenntang kepemimpinan, ketersediaan
fasilitas, dan kompensasi yang sangat berpengaruh di dalam perusahaan terhadap kinerja karyawan.
Berarti bisa diartikan jika di dalam perusahaan memiliki kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan
kompensasi yang baik maka kinerja karyawan juga ikut membaik. Begitu juga sebaliknya, jika didalam
perusahaan memiliki kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi yang kurang baik, maka
kinerja karyawan juga akan menurun atau kurang baik.

Koefisien korelasi berganda (R?) atau adjusted R square adalah 0,515 yang berarti bahwa variabel
independen dari kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi dapat menjelaskan dan
mempengaruhi variabel dependen kinerja karyawan senilai 51,5% sehingga dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya.

Il. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan uraian dijabarkan penulis, hasil responden yang
telah dikumpulkan dari penelitian tentang kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi
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terhadap kinerja karyawan PT Terminal Teluk Lamong, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik
dalam penelitian yaitu antara lain:

1.

Hasil uji parsial (uji t) Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai koefisien beta pada variabel kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
senilai 0,245 dengan besar sig 0,008 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak dan H; diterima,
dengan thitung 2718 > ttabel 1984

Hasil uji parsial (uji t) Ketersediaan Fasilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
Karyawan dengan nilai koefisien beta pada variabel ketersediaan fasilitas terhadap kinerja karyawan
senilai 0,335 dengan besar signifikan 0,001 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak dan Hi
diterima, dengan thitung 3.566 > tranel 1.984.

Hasil uji parsial (uji t) Kompensasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Karyawan
dengan nilai koefisien beta pada variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan senilai 0,282 dengan
besar signifikan 0,002 < 0,050 dari level of signifikan maka Ho ditolak dan H; diterima, dengan thitung
3.210 > ttaber 1.984.

Dari hasil uji simultan (uji F) terhadap variabel Kepemimpinan, Ketersediaan Fasilitas, dan
Kompensasi, ditemukan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap Kinerja Karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya. Hasil analisis Anova
menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 36,415 dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000.
Karena nilai sig lebih kecil dari level signifikansi 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
simultan dari Kepemimpinan, Ketersediaan Fasilitas, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
secara signifikan.

Saran

Tinjauan yang akan ditulis peneliti berdasarkan kesimpulan dan hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS tentang kepemimpinan, ketersediaan fasilitas, dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan di PT Terminal Teluk Lamong Surabaya adalah:

1.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, maka dari itu diharapkan kepada pimpinan PT Terminal Teluk Lamong supaya pimpinan
selalu memberikan arahan atau panduan yang jelas kepada semua karyawan dan menciptakan
semangat kerja yang mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, maka dari itu diharapka fasilitas yang ada di PT Terminal Teluk Lamong cukup untuk
mendukung kenyamanan produktivitas kerja, membantu untuk kecukupan gizi karyawan, dan
memenuhi segala kebutuhan fasilitas yang dibutuhkan karyawan agar bisa mengefisiensi kecepatan
kerja karyawan.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
maka dari itu diharapkan perusahaan selalu memberikan apresiasi atau penghargaan kepada karyawan
yang berprestasi tinggi supaya dapat mendorong dan meningkatkan kinerja karyawan.

Dari hasil penelitian diatas diharapkan untuk karyawan selalu mempunyai inisiatif sendiri tanpa harus
menunggu perintah dari atasan, dan perusahaan selalu memberikan kesempatan kepada setiap
karyawan untuk mengikuti latihan pengembangan diri supaya bisa memajukan perusahaan.
Berdasarkan rangkuman dan rekomendasi yang telah dijelaskan sebelumnya, disarankan bagi peneliti
masa depan yang ingin melibatkan PT Terminal Teluk Lamong Surabaya sebagai objek penelitian,
untuk mempertimbangkan atau memasukkan faktor-faktor lain selain yang telah diidentifikasi dalam
penelitian ini.
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